BAB YV
PENUTUP

Pada akhirnya perjalanan hidup yang penuh dinamika, kepribadian
melankolis sering kali menjadi kelemahan oleh banyak orang, termasuk penulis.
Melalui pengalaman pahit seperti patah hati dan kehilangan, perasaan yang
menyelimuti jiwa telah dirasakan oleh penulis dengan mendalam. Momen-momen
ini sering kali diikuti dengan overthinking dan perenungan panjang, yang
mengajak arti kehidupan dan tujuan yang lebih besar untuk direnungkan oleh
penulis.

Pengalaman-pengalaman tersebut dijadikan motivasi untuk menciptakan
karya seni grafis yang tidak hanya mencerminkan kesedihan, tetapi juga harapan
dan optimisme. Esensi perasaan melankolis berusaha ditangkap oleh penulis
dalam setiap goresan dan warna, nuansa gelap diimbangi dengan cahaya yang
membawa secercah harapan. Melalui karya ini, penulis ingin memberi tahu bahwa
di balik setiap kesedihan terdapat potensi untuk bangkit, menciptakan sesuatu
yang indah, dan memikirkan masa depan.

Kesimpulannya, meskipun kepribadian melankolis sering kali dianggap
lemah, sebenarnya ada kekuatan yang luar biasa di dalamnya. Sumber inspirasi
untuk menciptakan hal-hal baru dapat diperoleh dari perenungan yang mendalam.
Bahwa melankolis bukan sekadar kesedihan, tetapi juga kesempatan untuk
memahami diri sendiri dan mengeksplorasi potensi kreatif yang ada, telah
ditemukan oleh penulis.

Sebagai saran, penulis ingin para pembaca untuk tidak takut menghadapi
perasaan melankolis. Momen-momen tersebut dapat digunakan sebagai
kesempatan untuk berkarya. Emosi dapat diekspresikan melalui seni, puisi dapat
ditulis, atau lukisan yang mencerminkan perjalanan batin dapat diciptakan. Sisi
positif dari kepribadian melankolis adalah kemampuan untuk merasakan dan
merenung, yang jika dimanfaatkan dengan baik, dapat membawa kepada

penciptaan karya yang bermakna.



Proses berkarya pada tugas akhir ini juga memiliki kendala yang dialami
seperti kesalahan dalam menggunakan bahan, contohnya kertas yang digunakan
berjenis kertas hammer yang mempunyai tekstur, yang harusnya penggunaan
bahan kertas tidaklah bertekstur agar proses mencetak dapat maksimal. Beberapa
karya menjadi tidak optimal karena keterbatasan dalam pengetahuan mentransfer
master/klise pada kertas.

Karya ke 15 yang berjudul lahir dari harapan, tumbuh dari kesakitan
adalah karya yang paling optimal menurut penulis, segala perasaan dan optimis di
curahkan kedalam karya tersebut. Karya itu dipersembahkan untuk ibu yang selalu
mendukung dan mendoakan anaknya. Pada akhirnya perasaan sakitdan kesedihan
yang dialami oleh penulis tidak seberapa dibanding ketulusan ibunya yang selalu
menyembunyikan kesakitannya melalui senyumannya yang hangat. Pesan yang
ingin disampaikan adalah agar semua orang yang sedang mengalami perasaan
melankolis dapat bangkit dari segala keterpurukannya, masih ada orang disekitar
yang peduli dan sayang terhadap melankolis yang selalu pesimis, khususnya
seorang ibu yang selalu memikirkan kebahagiaan anaknya.

Setiap pengalaman, baik yang menyakitkan maupun yang menyenangkan,
adalah bagian dari proses tumbuh dan berkembang, telah dipelajari oleh penulis.
Melankolis, dengan segala kompleksitasnya, diajarkan kepada penulis untuk
bangkit dari keterpurukan, menemukan kekuatan dalam diri, dan melihat ke depan
dengan optimisme. Patah hati dan kehilangan bukanlah akhir, melainkan awal dari
sebuah eksplorasi kreatif yang membawa pada penemuan diri dan harapan baru.

Penulis berharap mampu menginspirasi orang lain untuk menemukan
optimisme keindahan dalam kesedihan dan menjadikannya sebagai sumber

kreativitas.
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